Dari Tablig Akbar Nuzulul Qur’an di Ulil Albab.

UNTUK APA AL QUR’AN DITURUNKAN?
Kaliurang (UIINews).  Hampir setiap muslim tahu bahwa Al-Qur’an diturunkan untuk memperbaiki akhlak manusia di muka bumi ini. Namun dalam perjalanannya, Al Qur’an juga banyak mendapat celaan dari orang-orang yang tidak mengetahui betapa agung dan mulianya Al-Qur’an sebagai nasehat dan petunjuk bagi seluruh umat. 

Dalam acara Nuzulul Qur’an yang diselenggarakan oleh Takmir Ulil Albab UII pada hari Sabtu, 29 September 2007, hadir mantan missionaris Katholik yang sekarang justru bersemangat menyebarkan ajaran Islam, Ust. Wachid Rasyid Lasiman yang dulunya bernama Wilibrordus Romanus (baptis) Lasiman. 
Sebelum ceramah dimulai, terlebih dahulu para jamaah diputarkan dokumenter tentang pelecehan terhadap Al Qur’an yang dilakukan oleh para kaum kafir (Nasrani-red) di Jawa Timur. Tampak dalam dokumenter tersebut jamaah laki-laki yang mengenakan baju koko, sorban, peci dan wanita-wanita yang mengenakan jilbab sedang mendengarkan ceramah dari salah satu tokoh diantara mereka. Dalam ceramahnya lelaki berbaju koko dan berpeci tersebut mengatakan bahwa Qur’an merupakan sumber penyakit, Qur’an menjadi sarang setan, Qur’an mempengaruhi pikiran orang untuk melakukan tindakan teroriis. Dalam dokumenter tersebut juga ditayangkan bagaimana Qur’an dirukyat atas nama Yesus untuk mengusir setan yang menurut mereka banyak terdapat di Qur’an. Sungguh pelecehan tersebut sangat kerterlaluan. Untungnya saat ini, pelecehan tersebut sedang dalam proses pengadilan. 

Dalam ceramahnya yang singkat, muallaf peraih award 2007 yang telah menuliskan beberapa buku tentang keTuhanan Yesus tersebut menceritakan mengenai tersebutnya Al Qur’an di dalam kitab-kitab kaum terdahulu (injil-red) di beberapa pasal. Beberapa pasal mengabarkan bahwa Al-Qur’an  akan turun sebagai kitab penyempurna bagi kitab-kitab sebelumnya. WR. Lasiman juga mengajak kepada jamaah agar senantiasa benar-benar memohon kepada Allah untuk ditunjukkan jalan yang lurus sebagaimana bacaan dalam QS Al-fatihah yang berbunyi “Ihdinashshiroothol mustaqiim” .  
Acara tersebut diakhiri dengan tanya jawab hingga pkl. 22.00 wib.
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